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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Komunikasi pada dasarnya adalah suatu proses untuk menyampaikan (ide, pesan, gagasan) dari satu pihak ke pihak lain agar saling mempengaruhi di antara keduanya, komunikasi dapat dilakukan secara lisan atau ferbal yang dapat dimengerti oleh kedua pihak. Komunikasi dapat di katakan terdiri dari suatu rangkaian yang saling berhubungan dengan tujuan akhir yang mempengarui perilaku, sikap dan kepercayaan. Kegagalan dalan berkomunikasi sering timbul karena hambatan dalam proses komunikasi. Dalam proses komunikasi antar komunitas, maka fungsi komunikasi yang dilakukan antara dua komunitas yang berbeda itu merupakan jembatan atas perbedaan di antara mereka.

Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil dan begitu pula sebaliknya, kurang atau tidak adanya komunikasi organisasi dapat macet atau tidak berjalan secara efektif. Komunikasi yang efektif adalah penting bagi semua organisasi. Oleh karena itu, seorang pemimpin dalam suatu oganisasi perlu memahami dan meningkatkan kemampuan komunikasinya.

Dengan demikian komukasi efektif sangat penting pada setiap tingkat di dalam setiap organisasi dan berfungsi untuk mencapai sasaran secara efektif. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil dan begitu pula sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komunikasi dalam organisasi maupun komunitas dapat macet atau tidak berjalan organisasi tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mencoba mengangkat fenomena tersebut sebagai suatu permasalahan yang akan diteliti, dengan judul “Hambatan Dalam Proses Komunikasi Selama Pandemi”, harapannya dengan penelitian ini semoga dapat menambah wawasan baru bagi pembaca dan juga penulis sendiri. 





2. Rumusan Masalah

1. Apa pengertian komunikasi?
2. Apa  hambatan dalam proses komunikasi selama pandemi?


3. Tujuan Pembahasan

1. Mengetahui pengertian komunikasi
2. Mengetahui hambatan dalam proses komunikasi selama pandemi




BAB II
PEMBAHASAN

A. Apa pengertian komunikasi

Kemudian Book (1980) mengatakan, bahwa komunikasi adalah suatu trans-aksi atau proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungan dengan membangun hubungan antara manusia, melalui pertulcaran informa-si untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain serta berupaya untuk mengubah sikap dan perilakunya. 
Menurut Efendy (2004), dalam komunikasi tidak hanya terjadi proses pem-beritaan informasi (sekadar mengetahui atau mengerti), tetapi juga adanya per-buatan persuasif, yakni kesediaan menerima dan mau melakukan suatu tindak-an atau perbuatan.
 Handoko (1984) mengatalcan bahwa komunikasi sering diartikan sebagai suatu pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan atau berita dapat dipahami. Pemyataan ini menunjulckan bahwa dalam komunikasi terdapat perubahan tingkah laku, perbuatan atau kegiataan, yakni melalui pemindahan lambang atau simbol yang mengandung arti atau makna. 
Edward Depari (dalam Widjaja, 2000) mengatakan, komunikasi adalah pro-ses penyampaian gagasan, ide-ide, pikiran, harapan dan pesan yang disampai-kan melalui simbol atau lambang-lambang tertentu yang mengandung makna yang dilakukan oleh penyampai pesan yang ditujukan kepada penerima pesan yang bertujuan untuk mendapatkan respons dari penerimanya. 
Reusch dan Bateson (dalam Liliweri, 1994) mengatakan bahwa, pada saat berkomunikasi terjadi suatu proses yang melibatkan keseluruhan rentetan dan suasana untuk memengaruhi orang lain. Konsep ini berdasarkan premis yang menyatakan bahwa manusia mempunyai aspek-aspek yang bersifat komunikatif, yakni ketika manusia mendapatkan informasi, maka persepsi orang itu juga akan turut berubah sesuai dengan faktor-faktor apa saja yang memengaruhi dalam menyusun persepsinya. (Heri Zain Pieter 2017:5)


B. Hambatan dalam proses komunikasi selama pandemi

Mengingat perkembangan model awal komunikasi berbasis pada tekhnik matematika, Shanon dan Waver mengartikan konsep noise sebagai “kebisingan”. Bayangkan Anda sedang berdiri di tepi trotoar, lalu menelpon teman Anda dengan telepon seluler. Apa yang terjadi? Anda mengalami kebisingan karena hirir mudik kendaraan di jalan raya.
Jika suara bising semakin keras, Anda semakin sulit mengirim pesan dan semakin sulit pula teman Anda menerima, apalagi memahami maksud pesan Anda. Noise dapat berbentuk fisik, fisiologis, dan semantik.
Ada beberapa jenis hambatan (noise), yaitu sebagai berikut.
1. Fisik, meliputi kebisingan yang bersumber dari suara seperti, kebisingan lalu lintas, musik, yang keras, badai atau angin, ombak, sensor atau gergaji, mesin, mesin-mesin mobil di bengkel.
2. Jarak, misalnya Anda tidak bebas berkomunikasi dengan seseorang karena dipisahkan dengan oleh tempat tinggal / wilayah.
3. Sosiologis, misalnya hambatan status sosial, starafikasi sosial, kedudukan atau peran yang berbeda antara pengirim dan penerima pesan. Faktor-faktor ini mengurangi tingkat kebebasan berkomunikasi antarpersonal.
4. Psikologis, meliputi semua jenis gangguan yang bersumber dari faktor-faktor psikologis, seperti self-awarness, self-perception, persepsi, motivasi, hambatan mental yang mengganu kelancaran pengeriman dan penerimaan pesan.

COVID-19 (coronavirus disease 2019) adalah jenis penyakit baru yang disebabkan oleh virus dari golongan coronavirus, yaitu SARS-CoV-2 yang juga sering disebut virus Corona. Virus ini sedang mewabah di seluruh negara termasuk indonesia. Virus ini menghambat semua komunikasi interaksi yang di lakukan seperti berjabat tangan dan lain-lain. Di masa pandemi seperti ini kita dianjurkan menjaga jarak oleh pemerintah. Maka komunikasi secara tatap muka juga tidak akan terjadi, dan komunikasi antarpribadi bisa terjadi jika kita melalui media seperti handphone. Ini adalah komunikasi antarpribadi yang aman di lakukan saat pandemi covid-19.

Arti penting komunikasi bagi pasien covid -19, di indonesia sendiri menurut (JHU CSSE COVID -19) ada 678 ribu penduduk yang terenfeksi covid-19. Dan yang di vonis positif covid-19 akan di pisahkan dengan kelurganya dan akan menjalani perawatan yang di sediakan oleh pemerintah. Di saat seperti ini pasien akan mengelami kecemasan, khawatir, dan berpikir negatif. Maka dari itu di perlukan yang namanya komunikasi antarpribadi antar pasien dan keluarganya. Agar keluarga pasien dapat memberi semangat kepada pasien dan juga agar pasien tidak mengalami kecemasan berlebih saat karantina.

Dalam hal berkomunikasi, terdapat berbagai hambatan di mana hambatan-hambatan dalam berkomunikasi tersebut dapat dibagi menjadi berikut. 

a. Hambatan dari Proses Komunikasi 
1. Hambatan dari pengirim pesan (selective attention), misalnya pesan yang akan disampaikan belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan ini dipengaruhi oleh perasaan atau situasi emosional. 
2. Hambatan dalam penyandian/simbol. Hal ini dapat terjadi karena bahasa yang digunakan tidak jelas, sehingga mempunyai arti lebih dari satu, simbol yang digunakan antara pengirim dan penerima tidak sama, atau bahasa yang digunakan terlalu sulit. 
3. Hambatan media adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan media komunikasi, misalnya gangguan suara radio dan aliran listrik, sehingga tidak dapat mendengarkan pesan.
4. Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam menafsirkan sandi oleh si penerima.
5. Hambatan dari penerima pesan (selective perception), misalnya kurangnya perhatian pada saat menerima/mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang keliru dan tidak mencari informasi lebih lanjut (selective retention). 
6. Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan tidak menggambarkan apa adanya, akan tetapi memberikan interpretatif tidak tepat waktu atau tidak jelas dan sebagainya.


b. Hambatan Fisik 
Hambatan fisik dapat mengganggu komunikasi efektif, cuaca gangguan alat komunikasi, dan lain-lain, misalnya gangguan kesehatan, gangguan alat komunikasi dan sebagainya. 

c. Hambatan Semantik 
Kata-kata yang digunakan dalam komunikasi kadang-kadang mempunyai arti mendua yang berbeda/bersayap, tidak jelas atau berbelit-belit antara pemberi pesan dan penerima. 

d. Hambatan Psikologis 
Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu komunikasi, misalnya perbedaan nilai-nilai, serta harapan yang berbeda antara pengirim dan penerima pesan. (Musa Hubeis 2018:42)





















BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian diatas pemakalah dapat menyimpulkan Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting. Bukan hanya dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia secara umum. Komunikasi merupakan hal yang esensial dalam kehidupan kita. Kita semua berinteraksi dengan sesama dengan cara melakukan komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dengan cara yang sederhana sampai yang kompleks, dan teknologi kini telah merubah cara manusia berkomunikasi secara drastis. Maka akan timbulah suatu hambatan-hambatan dalam penyampaian pesan ini. Yang mana hambatan-hambatan itu sangat mempengaruhi seorang penyampai pesan. Manakalah hambatan itu ada akan menyembabkan proses dalam komunikasi tidak efektif.

B. Saran

Dalam upaya menyelesaikan makalah ini, pemakalah telah berusaha untuk melengkapi bahan materi. Namun, pemakalah menyadari masih terdapat kekurangan dalam penulisan makalah ini. Baik dari segi materi ataupun dalam penyusunan makalah, oleh sebab itu pemakalah mengharapkan kritik dan saran yang membangun bagi pembaca agar dapat dijadikan acuan demi perbaikan untuk makalah selanjutnnya.
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